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ABSTRACT

The paradigm of learning science, including biology continues to show a
fundamental shift. Biology is taught not only through conventional inquiry, but also inquiry
that envisions the debriefing of student lifelong learning. One strategy that can build this
vision is through entrepreneurship oriented inquiry learning programs. In the learning
experience, students are provided with a variety of skills in a comprehensive manner in
accordance with the standards of lifelong learning, among which those that will be studied
in this paper are Communication and Collaboration Skills. This research was conducted on
the V semester students of the Biology Education Departmentin one teachers college in
Central Java who took part in the course on Plant Diversity. The samples involved in the
data collection were 31 people. Data was collected using observation sheets and
questionnaires in the form of the Communication & Collaboration rubric adapted from
Marzano's framework lifelong learning. There are six items in the rubric that represent data,
three of which are about Communication Skills and three about Collaboration. The results
of the study showed that on average the Communication Skills of students based on the
results of observations had developed at each stage, i.e. stage | (2.45), stage 1l (2.83), stage
111 (3.17), and stage 1V (3.54). In accordance with the Collaboration data students showed
significant developments, i.e. stage | (2.47), stage Il (2.89), stage Il (3.32), and stage IV
(3.60). Based on the results of the questionnaire collected before and after learning, the data
showed a significant increase in both communication and collaboration skills. Thus it can
be concluded that entrepreneurship-oriented inquiry learning programs applied to plant
diversity course can improve student Communication and Collaboration Skills well.

Keywords: Communication, Collaboration, Inquiry, Entrepreneurship, Plant Diversity.
ABSTRAK
Paradigma pembelajaran sains, termasuk biologi terus mengalami pergeseran

secara fundamental. Biologi tidak lagi hanya dibelajarkan melalui inkuiri secara
konvensional, akan tetapi inkuiri yang bervisi pada pembekalan lifelong learning
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mahasiswa. Salah satu strategi yang dapat membangun visi tersebut adalah melalui
program pembelajaran inkuiri beroroentasi entrepreneurship. Dalam pengalaman
pembelajaran, mahasiswa dibekali berbagai keterampilan secara komprehensif sesuai
dengan standar lifelong learning, diantaranya yang akan dikaji dalam makalah ini adalah
Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
semester V Program Studi Pendidikan Biologi di salah satu LPTK di Jawa Tengah yang
mengikuti mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan. Adapun sampel yang terlibat dalam
pengambilan data sebanyak 31 orang. Data dijaring dengan menggunakan lembar
observasidan kuesioner dalam bentuk rubrik Communication & Collaboration yang
diadaptasi dari framework lifelong learning Marzano.Ada enam item pada rubrik tersebut
yang merepresentasikan data, tiga diantaranya tentang Keterampilan Komunikasi dan tiga
tentang Kolaborasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara rata-rata Keterampilan
Komunikasi mahasiswa berdasarkan hasil observasi mengalami perkembangan pada setiap
tahapnya, yaitu tahap | (2.45), tahap Il (2.83), tahap Il (3.17), dan tahap IV (3.54).
Demikian juga dengan data Kolaborasi mahasiswa menunjukkan perkembangan yang
signifikan, yaitu: tahap | (2.47), tahap 1l (2.89), tahap Il (3.32), dan tahap IV (3.60).
Berdasarkan hasil kuesioner yang dihimpun sebelum dan setelah pembelajaran, data
menunjukkan adanya peningkatan signifikan, baik pada keterampilan komunikasi maupun
kolaborasi.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program pembelajaran inkuiri
berorientasi entrepreneurship yang diterapkan pada mata kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan dapat mengembangkan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa
dengan baik.

Kata Kunci: Keterampilan Komunikasi, Kolaborasi, Inkuiri, Entrepreneurship,
Keanekaragaman Tumbuhan.

PENDAHULUAN

Inkuiri dalam sains khususnya biologi bukan merupakan istilah asing, karena hampir
dalam setiap konten materi biologi lebih relevan dibelajarkan dengan pendekatan inkuiri.
Bahkan menurut Rustaman (2005) hakikat dari sains adalah inkuiri itu sendiri, artinya
hakikat sains memiliki kesamaan prinsip dengan inkuiri. NRC (1996) menjelaskan bahwa
Inkuiri adalah strategi yang relevan untuk pembelajaran sains, karena dalam proses
pembelajarannya melibatkan aktivitas-aktivitas yang sesuai dengan konsep-konsep sains
(khususnya biologi), seperti: pengamatan, mengajukan pertanyaan, investigasi; peninjauan
terhadap bukti percobaan, pengumpulan dan penafsiran data, mengusulkan jawaban,
memberi penjelasan, memprediksi; dan mengkomunikasikan hasil.

Hakikat dari sains adalah proses, produk dan nilai/ sikap (Toharudin, et al., 2011).
Sains sebagai proses merupakan suatu prosedur yang digunakan oleh ilmuwan untuk
memperoleh pengetahuan dengan melakukan kajian terhadap fenomena alam. Hasil kajian
fenomena alam tersebut kemudian dilakukan interpretasi dan selanjutnya dikomunikasikan
secara ilmiah (Berland, 2008). Kegiatan yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana para

ilmuwan mampu mengkomunikasikan dan mampu meyakinkan komunitas ilmiah tentang
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kualitas kebenaran hasil temuannya. Osborn, et al. (2010) menyatakan bahwa terdapat
pergeseran dalam pembelajaran sians dari yang sebelumnya terfokus pada student centered
process dengan berbasis inkuiri menjadi lebih terfokus pada peran bahasa dan komunikasi
dalam praktek pembelajaran dikelas.

Pergeseran paradigma tersebut memberikan implikasi bahwa pembelajaran sains di
kelas tidak hanya menekankan pada kerja praktek, tetapi juga melibatkan siswa dalam proses
berpikir melalui serangkaian wacana ilmiah seperti diskusi, argumentasi dan negosiasi (Kim
& Song, 2005). Dalam pembelajaran sains berbasis inkuiri, keterampilan berkomunikasi
untuk mencari dukungan merupakan proses yang sangat penting (Briker & Bell, 2008).
Pernyataan tersebut didukung oleh Lemke (1990) bahwa belajar sains berarti belajar
berbicara tentang sains yang artinya untuk mempelajari sains diperlukan bahasa khusus sains
baik dalam berbagai jenis wacana ilmiah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Siswa perlu
diberi kesempatan untuk terlibat aktif dalam wacana ilmiah seperti mengembangkan
hipotesis dan berargumentasi sehingga dapat menggunakan bahasa ilmiah atau
berkomunikasi ilmiah (Lemke, 1990).

Marzano (1994) mendeskripsikan bahwa komunikasi dan kolaborasi adalah aspek
penting dalam lifelong learning, karena seseorang dapat belajar untuk kehidupannya di masa
depan memerlukan komunikasi dalam mengemukakan pikirannya dan bekerjasama dalam
dengan orang lain. Dalam framework lifelong learning Marzano (1994), beberapa indikator
keterampilan komunikasi yang harus dibekalkan kepada peserta didik antara lain:
mengungkapkan gagasan dengan jelas; berkomunikasi dengan khalayak yang beragam
secara efektif; dan menciptakan produk berkualitas. Adapun indikator dari kolaborasi yang
dianggap penting untuk dilatihkan adalah: menunjukkan prestasi kerja untuk tujuan bersama;
menunjukkan keterampilan interpersonal secara efektif; dan melakukan berbagai peran
dalam kelompok secara efektif. Di sisi lain, dalam pembelajaran biologi siswa belum
terbiasa untuk menunjukkan keterampilan komunikasinya secara optimal. Sebagaimana
penelitian yang telah dilakukan oleh Hayat, et al. (2019) bahwa profil lifelong learning
mahasiswa masih cukup rendah terutama untuk effective communication standards, yaitu
hanya memperoleh skor 2.89 dari skor total 4.00.

Oleh karenanya, untuk mewujudkan pembelajaran biologi yang mampu
membekalkan lifelong learning, khususnya keterampilan komunikasi dan kolaborasi
diperlukan strategi yang tepat. Dalam makalah ini strategi yang ditawarkan adalah program
pembelajaran yang mengintegrasikan antara prinsip inkuiri (Bybee, 2009) dan nilai-nilai

entrepreneurship (Consortium for Entrepreneurship Education, 2004) yang diterapkan pada
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mata kuliah keanekaragaman tumbuhan. Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa dalam
belajar biologi tidak hanya terlibat dalam kegiatan saintifik saja, akan tetapi juga
mengarahkan konsep-konsep biologi (seperti keanekaragaman tumbuhan) pada
pemanfaatannya untuk kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu, mahasiswa menjadi lebih
memiliki  keterampilan dalam mengkomunikasikan hasil pemikirannya, mampu
menciptakan produk secara berkualitas, dan memiliki kesadaran untuk bekerjasama dalam
tim. Berdasarkan permasalahan tersebut, pembahasan difokuskan pada bagaimana
perkembangan keterampilan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa selama mengikuti
perkuliahan keanekaragaman tumbuhan dengan program pembelajaran inkuiri berorientasi

entrepreneurship.

METODOLOGI PENELITIAN

Makalah ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan tentang program
pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship pada kajian tumbuhan untuk
membekalkan lifelong learning mahasiswa. Data yang disajikan pada makalah ini
merupakan data implementasi tahap | (satu) yang difokuskan pada perkembangan
Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah
Keanekaragaman Tumbuhan. Adapun Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi adalah dua
diantara lima standar pada framework Lifelong Learning Marzano (1994) yang diukur dalam
penelitian ini. Program yang dikembangkan disusun ke dalam empat tahap pembelajaran.
Pada setiap tahap pembelajaran dirancang dengan sintaks inkuiri 5E (Bybee, 2009), yaitu:
engagement, exploration, explain, elaboration, dan evaluation yang diintegrasikan dengan
nilai-nilai entrepreneurship (Consortium for Entrepreneurship Education, 2004). Adapun
nilai-nilai entrepreneurship diterapkan secara berjenjang pada setiap tahapnya, yaitu: tahap
I (basic), nilai-nilai entrepreneurship yang ditanamkan adalah keterampilan dasar, seperti:
sifat/ perilaku wirausaha dan penemuan konsep wirausaha; tahap Il (development), nilai-
nilai entrepreneurship yang diintegrasikan berupa keterampilan pengembangan, seperti:
pengembangan konsep wirausaha dan penyiapan sumber daya; tahap Il (advance),
keterampilan entrepreneurship yang diterapkan berupa keterampilan penguatan, seperti:
literasi ekonomi & keuangan, serta manajemen usaha; dan tahap IV(professional),
keterampilan entrepreneurship yang dibekalkan adalah manajemen pemasaran dan
keterampilan digital. Keempat tahap pembelajaran tersebut diintegrasaikan dengan nilai-
nilai entrepreneurship yang diadaptasi dari Consortium for Entrepreneurship Education
(2004).
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Subjek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini adalah 31 mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan pada semester 5 Program Studi
Pendidikan Biologi pada salah satu LPTK di Jawa Tengah. Instrumen yang digunakan untuk
menjaring data dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan kuesioner yang disusun
dalam bentuk rubrik Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa, yang merupakan
pengembangan dari framework lifelong learning Marzano (1994). Ada enam item pada
rubrik tersebut yang merepresentasikan data, tiga item diantaranya tentang standar
Keterampilan Komunikasi (mengungkapkan gagasan dengan jelas, berkomunikasi dengan
khalayak yang beragam secara efektif, dan menciptakan produk berkualitas) dan tiga item
tentang standar Kolaborasi (menunjukkan prestasi kerja untuk tujuan bersama, menunjukkan
keterampilan interpersonal secara efektif, dan melakukan berbagai peran dalam kelompok
secara efektif). Kedua standar tersebut merupakan data yang akan diukur perkembangannya
selama mahasiswa mengikuti perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan. Rubrik pada lembar
observasi dan kuesionerdisusun dalam bentuk skala rating 4, 3, 2, 1 dengan deskripsi sesuai
konten pada item butir rubriknya masing-masing.

Teknik pengambilan data dilakukan dengan pengamatan terhadap kinerja mahasiswa
pada setiap pertemuan dalam perkuliahan Keanekaragaman Tumbuhan.Lebih detil,
penjaringan data observasi dilakukan oleh satu orang observer yang mengamati Kinerja
mahasiswa pada setiap kelompoknya dengan fokus pengamatan terhadap indikator-indikator
Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi. Adapun teknik pengumpulan data pada
kuesioner dilakukan dengan dua kali pengukuran, yaitu pengukuran awal (pre) yang diambil
sebelum implementasi program dan pengukuran akhir (post) diambil setelah implementasi
program secara self assessment. Setiap mahasiswa diminta untuk memilih satu dari empat
pernyataan yang merepresentasikan keadaan dirinya terhadap setiap item pada rubrik
kuesioner Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi yang diberikan.

Data yang telah dihimpun melalui lembar observasi dianalisis dengan melihat
perkembangan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi pada setiap tahapan
pembelajarannya, baik perkembangan total maupun perkembangan pada setiap indikator
Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi. Adapun data yang dihimpun dari kuesioner
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung rerata total dan rerata masing-
masing aspek Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi. Kemudian diinterpretasikan dalam
bentuk diagram perbandingan antara kondisi awal dan kondisi akhir. Selanjutnya dilakukan
triangulasi dari keseluruhan data yang telah dihimpun agar diperoleh interpretasi data secara

komprehensif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang telah dihimpun selanjutnya dideskripsikan dan

diinterpretasikan ke dalam dua bagian, yaitu: 1) perkembangan Keterampilan Komunikasi

dan Kolaborasimahasiswa pada setiap tahap pembelajaran yang dijaring melalui observasi;

2) kondisi Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa sebelum dan setelah

diberikan program yang dijaring dengan menggunakan kuesioner.

1. Perkembangan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa pada setiap tahap

pembelajaran

Data perkembangan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi yang telah

ditunjukkan pada poin 1 yang dihimpun melalui kuesioner diperkuat dengan hasil

observasi yang dilakukan sepanjang proses pembelajaran pada setiap tahapnya. Data

perkembangan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa pada setiap tahap

pembelajaran dideskripsikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data perkembangan Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi

pada setiap tahap pembelajaran

No | Aspek Tahapl | Tahap2 | Tahap3 | Tahap4
Keterampilan Komunikasi
1 Mengungkapkan gagasan dengan jelas 2.61 2.74 3.07 3.29
. Berkomunikasi dengan khalayak yang

beragam secara efektif 2.48 3.03 3.36 3.64
3 Menciptakan produk berkualitas 2.27 2.72 3.08 3.70

Rerata 2.45 2.83 3.17 3.54
Kolaborasi
1 Menunjukkan prestasi kerja untuk tujuan

bersama 2.58 311 3.51 3.83
. Menunjukkan keterampilan interpersonal

secara efektif 2.25 2.58 3.13 3.48
. Melakukan berbagai peran dalam

kelompok secara efektif 2.58 3.00 3.32 3.48

Rerata 2.47 2.89 3.32 3.60

Data pada Tabel 1 mengilustrasikan bahwa secara keseluruhan rata-rata

Keterampilan Komunikasi dan kolaborasi mahasiswa menunjukkan perkembangan

pada setiap tahap pembelajarannya. Secara spesifik, seluruh indikator dari Keterampilan
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Komunikasi dan Kolaborasi juga mengalami perkembangan.Akantetapi,dari seluruh
indikator tersebut ada beberapa indikator yang mengalami perkembangan lebih baik
dibandingkan indikator lainnya. Pada standar Keterampilan Komunikasi, yang paling
menunjukkan perkembangan adalah indikator “menciptakan produk berkualitas”, yaitu
pada tahap | skor rata-ratanya paling rendah dibandingkan indikator lainnya (2,27),
tahap 1l (2,72), tahap 111 (3,08), dan tahap IV skor rata-ratanya menjadi lebih tinggi
dibandingkan indikator lainnya (3,70).Fakta tersebut mengindikasikan bahwa program
pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship pada mata kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan dapat mendorong mahasiswa untuk menciptakan produk entrepreneurship
dari konten mata kuliah yang berkualitas. Hal tersebut terjadi karena program
pembelajaran yang diterapkan banyak memberikan bekal kepada mahasiswa untuk
mengarahkan konten mata kuliah pada penciptaan produk-produk bermanfaat, bahkan
bernilai entrepreneurship.

Adapun pada standar Kolaborasi, indikator yang menunjukkan perkembangan
paling baik adalah indikator 1 (Menunjukkan prestasi kerja untuk tujuan bersama) dan
indikator 2 (Menunjukkan keterampilan interpersonal secara efektif). Data
perkembangan indikator 1, yaitu tahap 1 (2,58), tahap 11 (3,11), tahap Il (3,51), dan
tahap 1V (3,83). Dibandingkan dengan lainnya, indikator ini menunjukkan skor rata-
rata yang lebih tinggi pada setiap tahapnya, walaupun pada tahap I memiliki skor rata-
rata yang sama dengan indikator 3, yaitu 2,58. Akan tetapi, pada tahap selanjutnya selalu
leading dari indikator lainnya. Data perkembangan pada indikator 2, yaitu tahap I
sebagai kondisi awal menunjukkan skor paling rendah diantara indikator lainnya (2,25),
tahap 11 (2,58), tahap 11l (3,13), dan tahap IV (3,48). Indikator 2 dikatakan paling
berkembang karena kondisi awalnya menunjukkan skor paling kecil, dan pada setiap
tahap selanjutnya menunjukkan progres perkembangan yang cukup signifikan, bahkan
pada tahap IV konidisinya sejajar dengan indikator 3, yaitu 3,48, padahal kondisi awal
dari indikator 3 sudah cukup tinggi.

Berdasarkan data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa melalui program
pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship mahasiswa menjadi terlatih untuk
selalu bekerjasama dan memberikan kontribusi positif secara maksimal terhadap
timnya. Akan tetapi, untuk mencapai hasil seperti yang ditunjukkan oleh data tentu
membutuhkan proses dan tidak dapat diperoleh secara instan. Oleh karenanya, dalam

program pembelajaran yang dikembangkan dirancang tahap-tahap pembelajaran sesuai
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dengan prinsip entrepreneurship, agar mahasiswa dapat menunjukkan perkembangan
secara berjenjang dan dapat dipelihara dalam waktu yang panjang.

Data temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang relevan.
Salah satuya adalah kegiatan menyajikan hasil karya dengan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran sains menimbulkan perilaku kreatif, menghargai prestasi yang telah ada,
bertanggungjawab terhadap hasil karya, memiliki kemampuan bekerjasama dan
berkomunikasi yang baik (Machin, 2014). Penelitian lain yang dilakukan oleh Hayat
dan Minarti (2015) menunjukkan hasil bahwa pembelajaran inkuiri yang membekalkan
keterampilan berargumentasi pada mahasiswa melatihkan kemampuan membuat
penjelasan secara ilmiah dari hasil investigasinya. Hal tersebut menyebabkan orang lain
menjadi yakin terhadap pemikiran dan penemuan ilmiah yang dilakukan, karena dapat
dijelaskan secara ilmiah dan didukung oleh bukti-bukti ilmiah juga.

Kondisi awal dan akhir Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi Mahasiswa

Berikut ditunjukkan data tentang kondisi Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi
mahasiswa sebelum dan setelah diberikan program pembelajaran yang dikembangkan.
Bagian ini berfungsi untuk menguatkan data perkembangan Keterampilan Komunikasi
dan Kolaborasi mahasiswa pada poin 1. Pertama-tama diilustrasikan kondisi
Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi secara keseluruhan, yaitu sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

Rerata Total Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi
Mahasiswa

4.00
3.50 2.75
3.00
2.50
2.00
1.50
1.00
0.50
0.00

Communication Collaboration Total Mean
M Pretes M Postest

Gambar 1. Data Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi Mahasiswa
secara keseluruhan

Pada Gambar 1 ditunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-rata Keterampilan
Komunikasi mahasiswa mengalami peningkatan dari keadaan sebelum (2,75) dan
setelah diberikan program (3,20) dari skor maksimal 4,00. Demikian juga dengan

standar kolaborasi, data sebelum diberikan program (2,94) dan data setelahnya (3,34).
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Berdasarkan data tersebut dapat diartikan bahwa program pembelajaran yang
dikembangkan memberikan dampak positif terhadap perkembangan Keterampilan
Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa.

Secara spesifik data hasil pengukuran Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi
dapat dideskripsikan berdasarkan standarnya masing-masing. Hasil pengukuran pada
standar pertama (Keterampilan Komunikasi) dijelaskan pada Gambar 2.

Skor Rerata Keterampilan Komunikasi Per Indikator
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Gambar 2. Skor Rerata Keterampilan Komunikasi Perindikator

Berdasarkan data pada Gambar 2 ditunjukkan bahwa secara keseluruhan skor rerata
standar keterampilan komunikasi mengalami perkembangan dari kondisi awal (2,75)
dan kondisi akhir setelah diberikan program pembelajaran (3,20). Lebih rinci Gambar 2
mendeskripsikan kondisi keterampilan komunikasi mahasiswa per indikator. Ketiga
indikator keterampilan komunikasi (mengungkapkan gagasan dengan jelas,
berkomunikasi dengan khalayak yang beragam secara efektif, dan menciptakan produk
berkualitas) seluruhnya menunjukkan perkembangan. Akan tetapi, dari ketiganya yang
menunjukkan perkembangan paling signifikan adalah indikator menciptakan produk
berkualitas, yaitu skor awal 2,52 dan skor akhir 3,10. Walaupun skor postes pada
indikator tersebut paling kecil dibandingkan indikator lainnya, namun rentang
perkembangan daro skor pretes dan postesnya paling besar dibandingkan indikator
lainnya. Data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dengan program pembelajaran

inkuiri berorientasi entrepreneurship pada mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan
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mahasiswa menjadi lebih termotivasi untuk menkreasikan konten-konten mata kuliah
kedalam produk-produk bermanfaat dan bernilai jual.
Stadar kedua yang diukur dalam makalah ini adalah kolaborasi. Kondisi perkembangan

standar kolaborasi dijelaskan pada Gambar 3 berikut.

Skor Rerata Standar Kolaborasi Per Indikator
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Gambar 3. Skor Rerata Standar Kolaborasi Perindikator

Secara rata-rata data yang ditunjukkan oleh Gambar 3 mengilustrasikan
perkembangan kolaborasi mahasiswa yang sangat baik, yaitu skor awal hanya 2,94 dan
skor akhir setelah diberikan program pembelajaran mencapai 3,34. Kondisi awalnya pun
standar ini sudah cukup baik, karena mahasiswa sudah terbiasa melakukan tugas dalam
perkuliahan secara tim. Akan tetapi, dengan program pembelajaran inkuiri berorientasi
entrepreneurship kolaborasi dalam tim lebih terstruktur. Dalam pembelajaran, setiap
kelompok harus memiliki visi yang jelas agar diperoleh hasil yang maksimal dari output
mata kuliah. Sebagai wujud konkrit, output mata kuliah diarahkan untuk menciptakan
produk atau luaran konten mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan yang bernilai
entrepreneurship. Dengan demikian, setiap anggota tim memiliki komitmen untuk
saling memberikan kontribusi positif terhadap prestasi kelompoknya masing-masing.
Setelah memiliki visi yang sama dan komitmen untuk saling menunjukkan prestasi
kerja, maka kolaborasi dalam tim menjadi lebih intensif dan berjalan secara harmonis.

Secara spesifik jika dilihat berdasarkan perindikator, pada Gambar 3 menunjukkan
data skor yang perkembangannya paling tinggi adalah indikator ‘“menunjukkan
keterampilan interpersonal secara efektif”. Fakta tersebut menginterpretasikan bahwa

setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berorientasi entrepreneurship mahasiswa
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menjadi terlatih untuk memiliki keterampilan interpersonal dengan baik. Beberapa
indikasi dari hasil tersebut antara lain: mahasiswa menjadi lebih luwes dalam
berkomunikasi dengan sesama anggota tim, dapat saling memahami dan memberikan
pengertian terhadap pendapat anggota tim, berpikiran terbuka dan saling berbagi
gagasan, serta menunjukkan respect saat orang lain berpendapat/ menunjukkan kerja.
Data tersebut didukung oleh beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan.Supartono (2009) melakukan penelitian yang hasilnya bahwa pembelajaran
hidrokarbon dengan menggunakan kolaborasi konstruktif dan inkuiri berorientasi CEP
(Chemo-Entrepreneurship) dapat meningkatkan hasil belajar dan minat berwirausaha
siswa.Roshayanti (2012) meneliti bahwa pembelajaran pada konsep fisiologi manusia
dengan menerapkan asesmen argumentatif dapat melatihkan keterampilan komunikasi
mahasiswa secara ilmiah dengan selalu mengedepankan kaidah komunikasi ilmiah,
yaitu selalu disertai warrant dan backing. Demikian juga dengan penelitian yang teah
dilakukan oleh Firman (2015), bahwa pembelajaran sains berbasis STEM dapat
melatihkan soft skills peserta didik, antara lain kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan

pemecahan masalah.

SIMPULAN

Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi mahasiswa selama perkuliahan
Keanekaragaman Tumbuhan melalui program pembelajaran inkuiri berorientasi
entrepreneurship secara keseluruhan mengalami perkembangan dengan baik. Secara spesifik
ditinjau berdasarkan data perindikator yang dihimpun melalui observasi dan
kuesionermenunjukkan bahwa pada standar Komunikasi yang perkembangannya paling baik
adalah indikator “menciptakan produk berkualitas”, sedangkan pada standar Kolaborasi
yang paling memperlihatkan perkembangan adalah indikator “menunjukkan keterampilan
interpersonal yang efektif”. Hal tersebut menginterpretasikan bahwa program pembelajaran
inkuiri berorientasi entrepreneurship telah memberikan bekal positif terhadap keterampilan
komunikasi dan kolaborasi mahasiswa, terutama pada indikator-indikator yang

menunjukkan perkembangan paling baik.
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